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ANALISIS MORFOLOGI IKAN Hampala macrolepidota (KUHL & VAN
HASSELT, 1823'j DAN Ilampala sp. DARI DANAU SINGKARAK

DAN DANAU MANINJAU, INDONESIA

[Analysis of morpho]ogy on Hampala macrolepidora [Kuhl & Van Hasse]t,
1B23Jand Hampala sp. From Singkarak Lake and Maninjau Lake,lndonesia]

Dewi Imelda Roesma rl , Syaifullahrl, Delfia Rahmadhaniil

Biology Departtnent, Facr"rlty of Matltenratic and Natural Sciences, Andalas University

,,,.,r.,,,,,,":;:Hrli,y;:::,',L1[],ll,1i$il-Lii;:ik-cn.r

Abstrak

Tujrran penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat variasi autara H. macrolepidota
dan Hampala sp. cli Danau Singkarak dan Danau Maninjau.Analisis terhadap 46 karakter
nrorfologi ikan Hampala macrolepidota {nama lokal: Barau), dan Hampala sp. fnama lokal:
Sasau) dari Dar.rau Singkarak dan Danau Maninjar-r fdi Suntatera) telah dilakr-rkan untuk melihat
variasi diat.rtaranya. Analisis menggunakan uji Kruskal-Wallis, Mann Whitney U Test, PCA
(principal component analysis), dan UPGMA funweighted pair group method aritmatic
average).Perbeclaatr morfologi antara H. macrolepidota dan Hantpala sp. antar danau mau|tun
clalatrr danatr berkisar antara 28.2n/o-4.3.40/0. Perbedaan karakter H. macrolepidota dan Hampala
sp. dari Danau Singkarak adalah 34.7o/o sedangkan perbedaan karakter H. macrolepidota dan
Hampala sp. dari Danau Maninjar-r adalah 28.20/0. Hasil analisis memperkirakan bahwa antara H.
macrolepidofa dan Hampala sp. adalah spesies yang sama.

Kata kunci: Cyprinidae, Hampala, meristik, morflometrik,

Abstract

The analysis of 46 morphological characters on Hampala macrolepidofo fish fiocal name: Barau)
and Hampala sp. fiocal name: Sasau) from Singkarak Lake and Maninjau Lake [in Sumatral has
been done to see the rrariation among them. We used Kruskal-Wallis Test, Mann Whitney U Test,
PCA [Principal Component AnalysisJ, and UPGMA [Unweighted Pair Grotip Method Arithmetic
AverageJ. The percentage of morphological dissimilarity between H. macrolepidota and
Hampala sp. between lakes and in lakes ranged between 28.2o/o-43.4o/o. The dissimilarity
character of H. macrolepidota and Hampala sp. from Singkarak Lake is 34.7o/o while between H.
macrolepidofa and Hampala sp. from Lake Maninjauis28.2o/o. The results of the analysis suggest
that H. macrolepidota and Hampala sp. are the same species.

Keywords: Cyprinidae, Hamp ala, meristic, morphometric.

Pendahuluan

Di Indonesia terdapat tiga jenis genus Hampala [Famili Cyprinidae) yang
dikelonrpokkan berdasarkan pola bercak yaitu H. ampalong, H. bimaculata, H.

macrolepidofa (Kottelat et al. 1993).Distribusi H. macrolepidota di Indonesia meliputi
sungai, danau, rawa, dan waduk di Sumatera, Kalimantan, dan Jawa. H. macrolepidota
adalah spesies predator dan dominan di semua tingkat kedalaman danau [Zainudin,
2005; Intan et al. 201.3).Status ikan H. marolepidofa didalam IUCN [2015) tercatat
sebagai spesies least concern [kurang terperhatikan). Status ini membutuhkan
informasi yang memadai untuk penilaian risiko kepunahan. Ikan ini digemari oleh para

Lretltancing, ikan yang berukuratr besar untuk dikonsumsi sedangkan ikan yang
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: -'--:- : =-.. se;agal ikan hias [Zakaria etal.z00a, Musrin etal.20l3; dan Hamid ef
- - - 

"-J.,,

Di Danau Singkarak terdapat ikan H. macrolepidota d.an Hampala slr. yang secara
morfologi sukar untuk dibedakan kecuali berdasar ada atau tidaknya bercak hitam
pada sirip dorsal dan sirip pelvik [salsabila, 1987J.Selain di Danau Singkar.ak, Roesma

[2013) melaporkan bahlta di Danau Maninjau juga ditemukan ikan Hampala dengan
jenis yang sama seperti yang terdapat di Danau Singkarak. Danau Singkarak dan Danau
Maninjau merupakan dua danau besar yang terdapat di pulau Sumatera,popr-rlasi ikan-
il<an di danau-danau tersebut t'nerupal<an lropr-riasi yang allopatril< karena keduanya
tidal< merniliki hubungan secal'a langsung.Kondisi ini sangat nrenrungkinkan
mr.rnculnya variasi morfologi pada ikan di l<edua danau tersebul.

Morfologi ikan dapat dipelajari melalui metode meristik dan morfometrik.
Ivieristik dall tlorfottretril< adalah dua rnetode uunrerik urama yang digunakan clalam
proses deskripsi ilmiah il<an [Barriga-Sosa et al. 2004; Pinheiro et at. Z00S). Secara
keselurtthan, karakter-karakter morfometrik dan meristik ini merupakan hasil ekspresi
genotip suatu individu dan l<arakter-karal<ter ini memberil<an variasi mor{blogi pada
suatu spesics.

Selama 50 t;rl'ittt't terakhir, stlidi morfologi dengan menggunakan l<arakter
morfometrik dan meristik telah berhasil mendeskripsikan ikan di seluruh dunia
[Dwivecli & Dubey, 2013i.Metode ini berguna untuk menganalisis karakter morfologi
yang diuji dengan bantuan program statistik multivariat [Baur & Leuenber ger,201l).

Tujr-ran penelitiar-r ini adalah untuk mengetahui adanya variasi antara H.
macrolepidota d.an Hampala sp. di Danau Singkarak dan Danau Maninjau.

Bahan dan metode
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode slrrvey dan koleksi

langsung di lapangan berdasarkan Cailietef al. {1,986). Pengamatan karakter morfologi
mengacu pada Kottelat et al. t1993), Makmur et at. (z0l4J; dan Roesma et al. (201.5),
menggunakan kaca pembesar dan kaliper digital dengan ketelitian 0.01 mm. Data hasil
pengamatan karakter morfologi dianalisis menggunakan uii Kruskal-Wallis.
Selanjutnya, dilakukan pembandingan antara H. macrolepidota dan Hampala sp. antar
lokasi dengan uji Mann-Whitney UTest rnenggunakan program SPSS ver.16 [Sprent,
1989)' Analisis komponen utama IPCAJ dilakukan untuk mengetahui perbedaan
populasi H. macrolepidota dan Hampala sp. yang berasal dari Danau Singkarak dan
Maninjau. Digunakanprogram MVSP 3.1 [Rohlf,2001) dan analisis UpGMA (unweighted
pair group method aritmatic averageJ untuk mengetahui jarak euclidian menggunakan
program NTSYS ver.2.0.2i [Ro]rlf, 2001).Pengamatan terhadap 46 karakter morfologi
yang mengacu pada fKottelat et a1.1.993, Makmur et al.2A\4; dan Roesma et al.ZAl')
seperti yang dapat terlihat pada Gambar 1.

i4 | Dewi Imelda Roesma ef a1.
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Gambar 1. Pengukuran karakter morfometrik dan meristik Ikan
Karakter morforn etri k:

Kode Kafakter Keterangan karakter morfometrik

Panjang Total

Panjang Standar

Panjang Kepala

Panjang Hidung Sampai Insang

Lebar Kepala

Tinggi Kepala

Diameter Mata

Panjang Moncong Sampai Mata

larak Dua Mata

Panjang Moncong

Tinggi Badan

Lebar Badan

Panjang Batang Ekor

Tinggi Batang Ekor

Panjang Dasar Sirip Dorsal

Panjang Sirip Dorsal Terpanjang

Panjang Sirip Pektoral

Panjang Dasar Sirip Pelvik

Panjang Sirip Pelvik Terpanjang

Panjang Dasar Sirip Anal

Panjang Sirip Anal Terpanjang

Panjang Sebelum Sirip Pelvik

Panjang Sebelum Sirip Dorsal

Panjang Sebelum Sirip Anal

Panjang Barbel

Panjang Mulut Bawah

Panjang Sirip Ekor Bagian Atas

Panjang Sirip Ekor Bagian Tengah

ab PSEBB Panjang Sirip Ekor Bagian Bawah

aPT
bPS
CPK
6 PHSI

eLK
fTK
gDM
6 PMSM

i JDM

JPM
KTB
ILB
m PBE

n TBE

O PDSD

P PSDT

q PSP

I PDSPe

5 PSPeT

1 PDSA

u PSAT

y PSSPe

W PSSD

X PSSA

YPB
z PMB

aa PSEBA

bb PSEBT
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Karakter meristik:

No Kode Keterangan karakter meristik:

1

2

3

4

5

6

7

6

9

10

11

1.2

13

14

15

16

at

LL

SGD

SGPe

IDD

]SD

}DP

iSP

lDPe
jSPe

,DA

ISA

ISK

SSD

SSeD

SSE

SSBe

JSDD

Jumlah Sisik Gurat Sisi

Jumlah Sisik Antara Gurat Sisi Dan Sirip Dorsal

Jumlah Sisik Antara Gurat Sisi Dan Sirip Pelvik

Jumlah Duri Dorsal '
Jrrmlah Jari Lunak Sirip Dorsal

Jumlah Duri Pektoral

Jumlah lari Lutrak Silip Pektoral

funrlah Duri Pelvik

Jumlali jari Lunak Sirip Pelvilr

Jumlah Duri Anal

fumlah lari Lunak Sirip Anal

jumiah Jari Lunak Sirip Kaudal

Sisik Sebeh-rn-r Sirip Dorsal

Sisik Setelah Sirip Dorsal

Sisik Sekitar Batang Ekor

Sisik Sekeliling Batang Ekor

Jumlah Sisik Dasar Sirip Dorsal

Untuk mengetahui perbedaan atau persamaan fenotip kedua jenis ikan tersebut

maka dilakukan analisis Kruskal-Wallis terhadap karakter morfologinya.Hasil analisis

terhadap 46 karakter morfologi pada keseluruhan populasi H. macrolepidota dan

Hampala sp. di Danau Singkarak dan Maninjau dengan menggunakan uji Kruskal-Wallis

memperlihatkan 32 karakter yang berbeda secara signifikan ftabel tidak ditampilkan).
Karakter yang berbeda secara signifikan tersebut terdiri dari delapan karakter kepala

[PK, LK TK, DM, PMSM, JDM, PB dan PMB), 18 karakter badan [PT, TB, LB, PDSD, PSDT,

PSP, PDSPe, PSPeT, PDSA, PSAT, PSSPe, PSSD, LL, JDD, ISP, ISA, SSD dan JSDD), enam

karakter ekor [PBE, TBE, PSEBA, PSEBT, PSEBB dan JSK). Secara keseluruhan dapat

dinyatakan bahwa bagian badan lebih banyak mengalami perbedaan secara signifikan.

Hasil dan pembahasan

Hasil
Pengamatan variasi morfologi pada ikan H. macrolepidota dan Hampala sp.

menggunakan 73 individu yang berasal dari Danau Maninjau dan Singkarak.lumlah
sampel per danau dimuat pada Tabel 1.

Analisis Mann-Whitney U Test dilakukan untuk mengetahui variasi karakter
antar dua populasi dari semua populasi yang diuji pada H. macrolepidotadan Hampala

sp. Matriks persentase disimilaritas dan similaritas karakter antar dua populasi H.

macrolepidotadan Hampala sp. di Singkarak dan Maninjau diperlihatkan pada Tabel 2.

16 | Dewi Imelda Roesma ef al.
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Tabel 1. Jumlah sampel H. macrolepidota dan Hampala sp. di Danau Singkarak
den Mrnini:n

Jumlah Sampel
Lokasi

H. macrolepidota Hampala sp.

Danau Singkarak
Danau Maninjau

24
23

13
13

Tabel 2. Matrik persentase disiraiiaritas dan similaritas karakter antar dua populasi H
macrolepidofodan Hampala sp. diManinjau dan Singkarak

Ikan Barau Sasau Barau Sasau
ManiniauSingkarak Singkarak Maniniau

Barau Singkarak

Sasau Singkarak 34'7 o/o (16)*

Barau Marrinjau 41'3 o/o (19)* 34'7 o/o (16)*

Sasau Marrinjau 43'4 o/o (2A)* 30'4 o/o (\4)*

I(eterangan: [*] = nilai disimilaritas karakter; [**J = nilai simiiaritas karakter

Hasil analisis PCA populasi H. macrolepidota dan Hampala sp. di Danau Singkarak
dan Maninjau memperlihatkan nilai eigen 1 [7.533J dan nilai eigen 2 (5.198J dengan
persentase kurnulatif 16.377 pada PC1 dan27.676 padaPC2. Nilai koefisien pada PCA 1

semuanya bertanda positif dan negatifserta nilai koefisien pada PCA 2 semuanya jr-rga

positif dan negatif.

Pemisahan populasi ikan H. macrolepidota dan Hampala sp. di kedua danaupada
Plot PCA dapat dilihat pada Gambar 3.Analisis UPGMA memberikan informasi tentang
hubungan kekerabatan fenetik ikan H. macrolepidota dan Hampala sp. di Danau

Singkarak dan Maninjau [Gambar 4).

65.3 o/o [30J ** 58.7 o/o (27) **

65.3 o/o [30J **

28.2 o/o (1,3)*

56.6 o/o (26)**

69 .6 o/o [3 2J **

71.8 o/o [33] **

ANALISIS MORFOLOGI IKAN Hampala..... 1,7



I

0.4

€> ar!

A BL{

VSH

6sg

L'::l

{'9

rfr mu
$

- tr :a

,"1r: 1

Gambar 3. Plot Ordinasi PCA H. macrolepidota dan Hampala sp. di Danau Singkarak dan
Maninjau Berdasarkan Data Morfologi. BM [Barau di Maninjau), BS [Barau di
SingkarakJ, SS fSasau di Singkarak), SM fSasau di Maninjau)

j 't.i

Gambar 4.

?;i li_;i

Fenogram Populasi ,. *or;;";;ora dan Hampalasp. di Danau Singkarak
dan Maninjau Berdasarkan Karakter Morfologi dengan Analisis UPGMA.BM

fBarau di Maninjau), BS [Barau di Singkarak), SS (Sasau di Singkarak), SM

[Sasau di Maninjau)

Tabel 3. Nilai Variasi Karakter Morfologi [Jarak EuclidianJ H. macrolepidota dan
Hampala sp. di Danau Singkarak dan Maninjau.

Populasi BM SMSSBS

BS

SS

BM

SM

0.000

9.395

932A

0.000

7.L77 0.000

0.000

9.494

9.524

12.OZL

Keterangan: BM fBarau di Maninjau), BS [Barau di SingkarakJ, SS (Sasau di SingkarakJ,
SM [Sasau di ManinjauJ
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Pembahasan

Dari jumiah ikan yang clapat dikumpuikan daiam kurun waktu tertentubaik
dariDanau Singkarak maupun dari Danau Maninjau telah rnenunjukkan adanya
penurunan populasi.Menurut informasi nelayan setempat, ikan Hampala sp. sulit
ditemukan. Penurunan populasi ikan-ikan konsumsi merupakan ha) yang perlr.r

diperhatikan, Intan et al. (201,31 rnenyatakan bahwa H. mairotepidota adalah jenis ikan
favorit untuk dikonsumsi dan r,remiliki daya jual yang tinggi. Roesma (2011)
melaporkan bahwa beberapa jenis ikan yang di konsumsi dan mempunyai nilai
el<onomi penting sudah tidal< ditemukan lagi di Danau Singkarak dan Danau Maninjau,

l.lmumnya spesies akan terancam l<eberadaannya oleh beberapa hal, diantal'anya
karena penangkapan ikan yang berlebihan [over fishing) dan pencenaran perailan.
Diperkirakan H. macrolepidota dan Hampala sp. mempunyai pola adaptasi yang
berbeda terhadap kondisi di masing-masing danau.

Uji Kruskal-Wallis dilakukan untuk mengetahui perbedaan atau persamaan
fenotip kedua jenis ikan tersebut pada semua populasi.Dapat diketahui bahwa ada 32

karakter yaltg mentperlihatkan perbedaan secara signifikan.Karakter yang berbeda
secara signifikan tersebut terdir-i dari delapan karakter pada kepala [PK, LK, TK, DM,

PMSM, JDM, PB dan PMB), 18 ]<arakter pada badan [PT, TB, LB, PDSD, PSDT, psp,

PDSPe, PSPeT, PDSA, PSAT, PSSPe, PSSD, LL, ]DD, JSP, JSA, SSD dan fSDDJ, enam
karakter pada ekor IPBE, TBE, PSEBA, PSEBT, PSEBB dan JSK). Secara keseluruhan
dapat dinyatakan bahwa bagian badan lebih banyak mengalami perbedaan secara

signifikan.Metrurut Hindar and Jhonson (1993) dan Nakamura (2003), semakin banyak
karakter morfologi yang memperlihatkan variasi pada keseluruiran populasi yang

dikaji, maka semakin tinggi tingkat variabilitas fenotip spesies tersebut. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa diferensiasi mulai berlangsung sehingga pada suatu ketika
akarr mengaralr kc proses spesiasi.

Dari semua karakter morfologi yang berbeda secara signifikan, dapat diketahui
bahwa karakter pada sirip dan batang ekor memiliki banyak perbedaan. Perbedaan
pada sirip dan batang ekor ikan mengindikasikan pola perkembangan adaptasi suatu

spesies terhadap kondisi arus air dan tantangan untuk bergerak cepat dalam memburu
mangsa (Costa et al. 20A3; Luceno et al. 201-4). Perbedaan pada sirip dan batang ekor
juga dilaporkan pada Puntius bimaculatus di Sri Lanka yang ditemukan di sungai
daerah perbukitan dengan arus yang deras mempunyai bentuk tubuh yang memanjang
dengan sirip yang lebih panjang [de Silva ef al.2A06).

Analisis Mann-Whitney U Test dilakukan untuk mengetahui variasi karakter
antar dua populasi dari semua populasi yang diuji pad,a H. macrolepidotad.an Hampala
sp. Matrik persentase disimilaritas dan similaritas karakter antar dua populasi di
Singkarak dan Maninjau diperlihatkan pada Tabel 3.Analisis Mann-Whitney U Test
memperlihatkan bahwa nilai disimilaritas yang paling rendah terdapat pada sampel
antara H. macrolepidotadanHampala sp. di Danau Maninjau.Nilai disirnilaritas tertinggi
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terdapat pada populasi antar H. mocrolepidota di Singkarak dan antarHampala sp. di

Ivlaninjau.

Analisis Mann-Whitney U Test memberi arti bahwa H. macrolepidota di Singkarak

memilil<i ukuran tubuh lebih panjang, moncong dan kepala lebih pendek, tubuh bagian

depan lebih ramping, batang ekor lebih ramping, sungut lebih panjang, dan jari-jari

sirip lebih banyak jika dibandingkan dengan populasi Hampala sp. di Maninjau. Spesies

yang sanra yang menempati habitat yang berbeda dapat saja mengalami perubahan

morfologi sebagai adaptasi terhadap lingkungan masing-masing. Selel<si terhadap

karal<ter morfologi pada kondisi geografi dan lingkungan yang berbeda dapat memicu

tinrbulnya variasi yang terjadi dalam sllatu populasi fMayr, 1977).Dijelaskan juga oleh

Stiassny & Meyer [1999) bahn a perubahan secara morfologidan ger-retik dapat

diinduksi oleh adanya faktor eksternal seperti isolasi geografis, perbedaan faktor
lingkungan selama ontogeni, keberadaan pernangsa dan ketersediaan rnakanan yallg

terbatas. Adanya variasi morfologi yang tinggi pada populasi H. macrolepidota di

Singkarak dan Hampala sp. di Maninjau sejalan dengan hasil studi morfologi pada

Hemibagrus velox yang dilaporkan Santoso et al. [2009) baliwa tingkat diferensiasi

tnorfologi pada populasi allopatrik [Danau Mar-rinjau vs Danau Singkarak) lebil'r tinggi

dibandingkan populasi simpatrik.

H. macrolepidota dan Hampala sp. di masing-masing danau memiliki kesamaan

morfologi yang relatif sarna dengan kisaran nilai similaritas 50-70%0. Dengan demikian

dapat diasumsikan H. macrolepidota dan Hampala sp. adalah spesies yang sama.

Asumsi ini mengacu pada fohn [2009J y^ng menyatakan bahwa beberapa populasi

yang diduga Puntiuschalakkudiensrs ditetapkan sebagai Puntiuschalqkkudiensis dengan

nilai similaritas 50-B07o.Dua spesies yang diduga berbeda sudah dapat dinyatakan

adalah sama dan perbedaan yang terdeteksi hanyalah merupakan variasi antara satu

dengan lainnya.

Karakter morfologi yang bervariasi secara konsisten di Danau Maninjau dan

Singkarak dengan uji Mann-Whitney U fesfadalal.r panjang sirip ekor bagian atas.

Karakter tersebut mempertegas variasi morfologi antar populasi di Danau Maninjau

dan Singkarak, sehingga dapat dipertimbangkan untuk dijadikan dasar pembeda

karakter antar populasi.

Hasil plot PCA [Gambar 3) sejalan dengan hasil uji Kruskal-Wallis pada semua

populasi yang menunjukkan bahwa ikan H. macrolepidota dan Hampala sp. pada semua

populasi memiliki variasi karakter morfologi yang tinggi. Nilai koefisier-r pada PCA 1

semuanya bertanda positif dan negatif serta nilai koefisien pada PCA 2 semuanya juga

positif dan negatif. Menurut Doherty & McCarthy (2004), nilai koefisien dari komponen

yang semuanya bertanda positif atau semuanya negatif, menandakan adanya variasi

ukuran dan nilai koefisien dari komponen yang bertanda positif dan negatif
menandakan adanya variasi bentuk. Berdasarkan koefisien nilai Eigen diketahui bahwa

dari semua populasi yang diuji memiliki koefisien yang bertanda positif dan negatif

yang menandakan adanya variasi bentuk tubuh dari keseluruhan populasi.Dapat dilihat
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juga ada tiga populasi yang penyebaran individu-individunya berdekatan, yaitu
popuiasi H. macroiepidota di Danau lr'laninjau, Hampaia sp. di Danau ivianinjau, dan

Hampala sp. di Danau Singkarak dan ada satu populasi yang relatif berjauhan dari

ketiga populasi tersebut yaitu H. macrolepidota dl Danau Singkarak. Karakter morfologi
yang nrenjadi faktor loading berdasarkan hasil analisis PCA adalah pada bagian kepala

terdiri Sembilan karakter yang berbeda signifikan [PK, PHSI, LK, TK, DM, PMSM, IDM,
PB dan PMB), pada bagian badan terdiri 24 karakter yang berbeda signifikan (PT, PS,

TB, LB, PDSD, PSDT, PSP, PSPeT, PDSA, PSAT, PSSPe, PSSD, LL, SGD, SGPe, JDD, JSD, JDP,

JSP, JSPe, JSA, SSD, SseD dar-r JSDDJ, pada bagian ekor terdiri tujuh }<arakter yang

berbeda signifikan [PBE, PSEBA, PSEBT, PSEBB, JSK, SSE dan SSBeJ,

liasil analisis PCA memperlihatkan bahlva tingl<at variasi rnorfologi antara H.

macrolepidota dan Hampala sp. relatif tinggi.Hal serupa dilaporkan juga oleh Aprilian ef

al. {20161 bahwa terdapat variasi morfblogi yang sangat tinggi antara ikart Rasbora

maninjau var-1 dan Rasbora maninjau var-Z.Variasi yang terjadi terseltut didr.rga

dikarenakan adauya adaptasi terhadap lingkungan yang berbeda. Dugaan adaptasi

lingkungan tersebut didasarkan atas hasil pengujian molekuler oleh Roesma (2011]

yallg rnanyatakan bahwa tidak ada perbedaan secara genetik antara R. maninjau var-1
dan R. maninjau var-Z.

Analisis UPGMA [Gambar 4) memberikan informasi tentang hubungan

kekerabatan fenetik ikan H. macrolepidota dan Hampala sp. di Danau Singkarak dan

Maninjau.Antara H. macrolepidota dan Hampala sp.di Maninjau rnerniliki kesamaan

karakter yang tinggi didukung oleh nilai jarak euclidian sebesar 7.177 fTabel 4) yang

relatif Iebih rendah jika dibandingkan detrgan jaral< euclidian antara H. macrolepidota

di Singkarak dengan Hampala sp. di Maninjau (12.AZJI-.

Secara umum hasil tersebut memperlihatkan bahwa antara H. macrolepidota dan

Hampala sp.terdapat variasi yang rendah. Hal ini memungkinkan untuk menyatakan

bahwa H. macrolepidota dan Hampala sp. merupakan spesies yang sama.

Simpulan
Terdapat variasi morfologi yang rendah pada H. macrolepidota dan Hampala sp.

dalam dan antar Danau Singkarak dan Maninjau yang tidak mendukung pemisahannya

menjadi spesies yang berbeda.

Persantunan

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Ketua furusan dan Anggota

Laboratorium Genetika dan Biomolekuler furusan Biologi FMIPA Universitas Andalas.
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